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HUBUNGAN FAKTOR LINGKUNGAN TEMPAT TINGGAL: RUMAH SUSUN (RUSUNAWA) DENGAN PERKEMBANGAN ANAK


Perkembangan adalah suatu pertumbuhan dan perluasan secara bertahap, dimulai dari hal yang sederhana kepada hal yang lebih kompleks. Karena pada masa ini pertumbuhan dasar akan mempengaruhi dan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Dalam proses perkembangan anak, lingkungan merupakan faktor yang sangat penting setelah genetik. Tanpa adanya dukungan dari faktor lingkungan maka proses perkembangan dalam mewujudkan potensi pembawaan menjadi kemampuan nyata tidak akan terjadi.. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan jumlah responden 50 anak pre school. Kuesioner Pra Skreening Perkembangan digunakan dalam penelitian in untuk mengukur perkembangan anak. Hasil pengukuran perkembangan anak menggunakan kuesioner pra skrining perkembangan (KPSP) menunjukkan bahwa anak yang perkembangan meragukan adalah sebesar 54%, perkembangan sesuai 43%, serta mengalami perkembangan penyimpangan sebesar 3%. Sedangkan hasil analisa korelasi Sperman menunjukkan nilai p=0,000 dimana p<α sehingga Ho ditolak jadi ada hubungan antara factor lingkungan tempat tinggal: Rusunawa dengan perkembangan anak.

Kata kunci: rusunawa, perkembangan, KPSP
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1.1 Latar Belakang
Perkembangan (development) adalah pertambahan kemampuan struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks. Perkembangan menyangkut adanya proses diferensiasi sel-sel, jaringan, organ, dan sistem organ yang berkembang sedemikian rupa sehingga masing-masing dapatmemenuhi fungsinya. (Soetjiningsih, 2004). Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Secara garis besar faktor-faktor tersebut dapat dibagi menjadi 2 golongan, yaitu faktor dalam (internal) dan faktor luar (eksternal/lingkungan). Rumah Susun Sederhana Sewa, selanjutnya disebut dengan Rusunawa sebagai lingkungan tempat tinggal merupakan bangunan bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan, yang terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara fungsional dalam arah horizontal maupun vertikal dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing dapat digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat hunian, yang dikelola/dikuasai oleh Pemerintah Kota Surabaya yang penghunian tiap satuan rumah susun dilakukan berdasarkan Perjanjian Sewa Menyewa Rumah Susun (PERATURAN WALIKOTA SURABAYA NOMOR 14, 2013).
Pengadaan ruang bermain anak usia 6–12 tahun di lingkungan rumah susun masih kurang memenuhi standar kebutuhan bermain dan standar keselamatan bermain. Jumlah jenis permainan masih terbatas. Permukaan area permainan banyak menggunakan material keras, terdapat ketinggian atau perbedaan level permukaan area bermain, dan jarak aman antar permainan belum diperhatikan (Nurdiani, Wizaka, & Djimantoro, 2012). Ini tentu akan menyebabkan stimulasi perkembangan anak  menjadi tidak maksimal. Ridwan (2008) meneliti bahwa anak yang tinggal di lingkungan Lembaga permasyarakatan (LP), dari 61 anak, 91% adalah seorang perampok dan pemerkosa. Semua anak tersebut berlatar belakang keluarga broken home yang tinggal di jalanan. Ini menunjukkan bahwa lingkungan sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak.
Perkembangan adalah suatu pertumbuhan dan perluasan secara bertahap, dimulai dari hal yang sederhana kepada hal yang lebih kompleks. Perkembangan merupakan pemunculan dan perluasan kemampuan individu untuk membantu dalam melakukan

fungsinya melalui perubahan pematangan dan pembelajaran (Hockenberry, 2010). Proses tumbuh kembang anak dapat berlangsung secara alamiah, tetapi proses tersebut sangat tergantung kepada orang dewasa atau orang tua. Periode penting dalam tumbuh kembang anak adalah masa balita. Karena pada masa ini pertumbuhan dasar akan mempengaruhi dan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Pada masa balita, perkembangan kemampuan berbahasa, kreativitas, kesadaran sosial, emosional, dan intelegensia berjalan sangat cepat dan merupakan landasan perkembangan berikutnya. Dalam proses perkembangan anak, lingkungan merupakan faktor yang sangat penting setelah genetik. Tanpa adanya dukungan dari faktor lingkungan maka proses perkembangan dalam mewujudkan potensi pembawaan menjadi kemampuan nyata tidak akan terjadi. Oleh karena itu fungsi atau peranan lingkungan ini dalam proses perkembangan dapat dikatakan sebagai faktor ajar, yaitu faktor yang akan mempengaruhi perwujudan suatu potensi secara baik atau tidak baik, sebab pengaruh lingkungan dalam hal ini dapat bersifat positif yang berarti pengaruhnya baik dan sangat menunjang perkembangan suatu potensi atau bersifat negatif yaitu pengaruh lingkungan itu tidak baik dan akan menghambat/merusak perkembangan. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara faktor lingkungan tempat tinggal: rusunawa terhadap perkembangan anak usia pre school.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah hubungan antara faktor lingkungan tempat tinggal: rusunawa terhadap perkembangan anak usia pre school?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Mengetahui karakteristik responden
1.3.2 Mengetahui faktor lingkungan tempat tinggal: rusunawa
1.3.3 Mengetahui perkembangan anak usia pre school
1.3.4 Menganalisis hubungan antara faktor lingkungan tempat tinggal: rusunawa terhadap perkembangan anak usia pre school
1.4 Luaran Penelitian
1.4.1 Pengayaan Bahan Ajar Asuhan Keperawatan
1.4.2 Publikasi ilmiah pada jurnal ISSN
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2.1 Anak Usia Pre School
Anak usia prasekolah adalah mereka yang berusia 3 – 6 tahun. Mereka biasa mengikuti program PAUD atau TK. Sedangkan di Indonesia pada umumnya mereka mengikuti program tempat penitipan anak 3 – 5 tahun dan kelompok bermain atau Play Group (usia 3 tahun), sedangkan pada anak usia 4 – 6 tahun biasanya mereka mengikuti program taman kanak-kanak. (Biechler & Snowman dalam Patmonodewo, 2003).
Perkembangan adalah perubahan dan perluasan secara bertahap perkembangan tahap kompleksitas dari yang lebih rendah ke yang lebih tinggi, peningkatan dan perluasan kapasitas seseorang melalui pertumbuhan maturasi serta pembelajaran. Pola tumbuh kembang bersifat jelas dapat diprediksi, kontinyu, teratur, dan progresif, pola atau kecendrungan ini juga bersifat universal dan mendasar bagi semua individu, namun unik dalam hal cara dan waktu pencapaiannnya. Snowman (1993) dikutip dari Padmonodewo (2003) mengemukakan ciri-ciri anak prasekolah meliputi aspek fisik, sosial, emosi dan kognitif anak.
a. Ciri Fisik
Penampilan atau gerak-gerik prasekolah mudah dibedakan dengan anak yang berada dalam tahapan sebelumnya. Anak prasekolah umumnya sangat aktif. Mereka telah memiliki penguasaan (kontrol) terhadap tubuhnya dan sangat menyukai kegiatan- kegiatan yang dilakukan sendiri. Berikan kesempatan kepada anak untuk lari, memanjat, dan melompat. Usahakan kegiatan-kegiatan tersebut sebanyak mungkin sesuai dengan kebutuhan anak dan selalu di bawah pengawasan. Walaupun anak laki- laki lebih besar, namun anak perempuan lebih terampil dalam tugas yang bersifat praktis, khususnya dalam tugas motorik halus, tetapi sebaiknya jangan mengkritik anak lelaki apabila dia tidak terampil. Jauhkan dari sikap membandingkan lelaki- perempuan, juga dalam kompetensi ketrampilan.
b. Ciri Sosial

Anak prasekolah biasanya mudah bersosialisasi dengan orang di sekitarnya. Umumnya anak pada tahapan ini memiliki satu atau dua sahabat yang cepat berganti. Mereka umumnya dapat cepat menyesuaikan diri secara sosial, mereka mau bermain dengan teman. Sahabat yang biasa dipilih biasanya yang sama jenis kelaminnya, tetapi kemudian berkembang menjadi sahabat yang terdiri dari jenis kelamin yang berbeda.
c. Ciri Emosional
Anak prasekolah cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas dan terbuka, sikap marah, iri hati pada anak prasekolah sering terjadi, mereka seringkali memperebutkan perhatian guru atau orang sekitar.
d. Ciri Kognitif
Anak prasekolah umumnya sudah terampil berbahasa, sebagian besar dari mereka senang berbicara, khususnya pada kelompoknya. Sebaliknya anak diberi kesempatan untuk menjadi pendengar yang baik.
2.2 Tugas Tumbuh Kembang Anak Usia Pre School
Soetijiningsih (1995) mengemukakan bahwa semua tugas perkembangan anak usia 4-6 tahun itu disusun berdasarkan urutan perkembangan dan diatur dalam empat kelompok besar yang disebut sektor perkembangan yang meliputi:
a. Interaksi Sosial
Aspek yang berhubungan dengan kemampuan kemandirian, bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan misalnya, membantu di rumah, mengambil makan, berpakaian tanpa bantuan, menyuapi boneka, menggosok gigi tanpa bantuan, dapat makan sendiri.
b. Gerakan Motorik Halus
Aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak untuk mengamati sesuatu, melakukan gerakan yang melibatkan bagian tubuh tertentu yang dilakukan otot- otot kecil, tetapi memerlukan koordinasi yang cermat misalnya menggambar garis, lingkaran dan menggambar manusia.
c. Bahasa
Kemampuan yang memberikan respon terhadap suara, mengikuti perintah, misalnya bicara semua dimengerti, mengenal dan menyebutkan warna, menggunakan kata sifat (besar-kecil).
d. Gerakan Motorik Kasar

Aspek yang berhubungan dengan pergerakan dan sikap tubuh, misalnya berdiri dengan satu kaki, berjalan naik tangga dan menendang bola ke depan.
2.3 Faktor yang mempengaruhi perkembangan
a. Keturunan
Karakteristik yang diturunkan mempunyai pengaruh besar pada perkembangan jenis kelamin anak, yang ditentukan oleh seleksi acak pada waktu konsepsi, mengarahkan pola pertumbuhan dan perilaku orang lain terhadap anak. Jenis kelamin dan determinan keturunan lain secara kuat mempengaruhi hasil akhir pertumbuhan dan laju perkembangan untuk mendapatkan hasil akhir tersebut. Terdapat hubungan yang besar antara orang tua dan anak dalam hal sifat seperti tinggi badan, berat badan dan laju pertumbuhan. Kebanyakan karakteristik fisik, termasuk pola dan bentuk gambaran,
bangun tubuh dan keganjilan fisik diturunkan dan dapat mempengaruhi cara pertumbuhan dan integrasi anak dengan lingkungan.
b. Faktor Neuroendoktrin
Penelitian menunjukan kemungkinan adanya pusat pertumbuhan dalam region hipotalamik yang bertanggungjawab untuk mempertahankan pola pertumbuhan yang ditetapkan secara genetic. Beberapa hubungan fungsional diyakini diantara hipotalamus dan system endokrin yang mempengaruhi pertumbuhan.
c. Nutrisi
Nutrisi mungkin merupakan satu-satunya pengaruh paling penting pada pertumbuhan. Factor diit mengatur pertumbuhan pada semua tahap perkembangan dan efeknya ditunjukan pada cara yang beragam dan rumit, selama masa bayi dan kanak-kanak. Kebutuhan kalori relatif besar dibuktikan oleh peningkatan tinggi dan berat badan.
d. Hubungan interpersonal
Hubungan dengan orang terdekat memainkan peran penting dalam perkembangan terutama dalam perkembangan emosi, intelektual dan kepribadian, terutama dalam perkembangan emosi, intelektual dan kepribadian tidak hanya kualitas dan kuantitas kontak dengan orang lain yang memberi

pengaruh pada anak yang sedang berkembang tetapi luasnya rentang kontak penting untuk pembelajaran dan perkembangan kepribadian yang sehat.
e. Tingkat Sosioekonomi
Tingkat sosioekonomi keluarga mempunyai dampak signifikan pada pertumbuhan dan perkembangan. Pada semua usia anak dari kelas atas dan menengah mempunyai tinggi lebih dari anak keluarga dengan strara ekonomi rendah. Keluarga dari sosioekonomi rendah kurang memiliki pengetahuan atau sumber daya yang diperlukan untuk memberikan lingkungan yang aman, menstimulasi dan kaya nutrisi yang membantu perkembangan optimal anak.
f. Penyakit
Perubahan pertumbuhan dan perkembangan adalah satu menifestasi klinis dalam sejumlah gangguan hereditas. Gangguan pertumbuhan terutama terlihat pada gangguan skeletal, seperti berbagai bentuk duarfisme dan sedikitnya satu anomaly kromosom (sindrom turner) banyak gangguan metabolisme seperti riketsia resisten-vitamin D, mukopoli sekaridosis, dan berbagai gangguan lain, kecendrungannya adalah kearah persentil atas tinggi badan. Gangguan apapun yang dicirikan dengan ketidakmampuan untuk mencerna dan mengabsorsi  nutrisi tubuh akan memberi efek merugikan pada pertumbuhan dan perkembangan
g. Bahaya Lingkungan
Bahaya dilingkungan adalah sumber kekawatiran pemberi asuhan kesehatan dan orang lain yang memperhatikan kesehatan dan keamanan cedera fisik paling sering terjadi akibat bahaya lingkungan, dan berkaitan dengan usia bahaya khusus dan ketidakmampuan fisik. Anak beresiko tinggi mengalami cedera akibat resiko kimia dan ini berhubungan dengan potensi kardiogenik, efek enzimatik dan akumulasi. Agens berbahaya yang paling sering dikaitkan dengan resiko kesehatan adalah bahan kimia dan radiasi.
h. Stres pada masa kanak-kanak
Meskipun semua anak mengalami stress beberapa anak muda tampak lebih rentan disbanding yang lain. Usia anak temperamen situasi hidup dan status kesehatan mempengaruhi kerentanan reaksi dan kemampuan mereka mengatasi

stress. Orang tua dapat mencoba untuk mengenali tanda stress untuk membantu anak menghadapi stress sebelum menjadi berat.
i. Pengaruh media massa
Media dapat memberi pengaruh besar pada perkembangan anak, media memberi anak suatu cara untuk memperluas pengetahuan mereka tentang dunia tempat mereka hidup dan berkontribusi untuk mempersempit perbedaan antar kelas. Anak dapat mengidentifikasi secara dekat orang atau karakter yang digambarkan dalam materi bacaan, film, fideo dan program televisi serta iklan.

2.4 Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa)
2.2.1 Pengertian Rusunawa
Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) adalah bangunan bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan, yang terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara fungsional dalam arah horizontal maupun vertikal dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing dapat digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat hunian, yang dikelola/dikuasai oleh Pemerintah Kota Surabaya yang penghunian tiap satuan rumah susun dilakukan berdasarkan Perjanjian Sewa Menyewa Rumah Susun (Peraturan Walikota Surabaya Nomor 14, 2013). Menurut Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 524/KMK.03/2001, Rumah Susun Sederhana adalah bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang dipergunakan sebagai tempat hunian dengan luas minimum 21 m2 (dua puluh satu meter persegi) setiap unit hunian, dilengkapi dengan KM/WC serta dapur, dapat bersatu dengan unit hunian ataupun terpisah dengan penggunaan komunal, dan diperuntukan bagi golongan masyarakat berpenghasilan rendah yang pembangunannya mengacu pada Permen PU Nomor 60/PRT/1992 tentang Persyaratan Teknis Pembangunan Rumah Susun. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonsesia, rumah susun berarti bangunan yang direncanakan dan digunakan sebagai tempat kediaman oleh beberapa keluarga serta mempunyai tingkat minimum dua lantai dengan beberapa unit hunian. Tujuan Khusus Pembangunan Rumah Susun yaitu untuk mengendalikan lajunya pembangunan rumah-rumah biasa yang banyak memakan lahan. UU No. 16 tahun 1985 Tentang Rumah Susun.
2.2.2 Tujuan Pembangunan Rusunawa

Tujuan Pembangunan Rumah Susun adalah sebagai berikut:
a. Memenuhi kebutuhan perumahan yang layak bagi rakyat, terutama bagi golongan masyarakat yang berpenghasilan menengan kebawah, yang menjamin kepastian hukum dalam pemanfaatannya.
b. Meningkatkan daya guna dan hasil guna tanah didaerah perkotaan dengan memperhatikan kelestarian sumber daya alam dan menciptakan lingkungan permukiman yang lengkap, serasi dan seimbang.
2.2.3 Sasaran Penghuni Rumah Susun
Sasaran pembangunan rumah susun adalah untuk masyarakat yang terkena langsung proyek peremajaan dan pembangunan serta masyarakat sekitar yang berada dalam lingkup kumuh yang segera akan dibebaskan. Sedangkan target jual ditujukan pada masyarakat berpenghasilan menengah kebawah, dengan penghasilan antara Rp.
600.000 sampai Rp. 1.500.000
2.2.4 Kriteria Pemilihan Lokasi
Lokasi yang baik untuk kawasan rusunawa harus sesuai dengan rencana peruntukan lahan yang diatur dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) setempat atau dokumen perencanaan lainnya yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah setempat, dengan memperhatikan hal-hal berikut :
a. Keamanan
Lokasi tersebut bukan merupakan kawasan lindung (catchment area), olahan pertanian, hutan produksi, daerah buangan I imbah pabrik, daerah bebas bangunan pada area Bandara, daerah dibawah jaringan listrik tegangan tinggi;
b. Kesehatan
Lokasi tersebut bukan daerah yang mempunyai pencemaran udara di atas ambang batas. pencemaran air permukaan dan air tanah dalam;
c. Kenyamanan
Mudah dicapai, mudah berkomunikasi (intemal/eksternal, Iangsung atau tidak langsung), mudah berkegiatan (tersedia prasarana dan sarana lingkungan);
d. Keindahan/keserasian/keteraturan
Cukup penghijauan, mempertahankan karakteristik topografi dan lingkungan yang ada, misalnya tidak meratakan bukit, mengurug seluruh rawa atau danau/setu/sungai/kali;

e. Fleksibilitas
Mempertimbangkan kemungkinan pertumbuhan fisik/pemekaran lingkungan dikaitkan dengan kondisi fisik lingkungan dan keterpaduan prasarana;
f. Keterjangkauan jarak
Mempertimbangkan jarak pencapaian ideal kemampuan orang berjalan kaki sebagai pengguna lingkungan terhadap penernpatan sarana dan prasarana-utilitas lingkungan;
g. Lingkungan berjati diri mempertimbangkan keterkaitan dengan karakter sosial budaya masyarakat setempat, terutama aspek kontekstual terhadap lingkungan tradisional/lokal setempat.
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3.1 Desain penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif cross sectional dengan pendekatan analitik observasional untuk mengetahui hubungan antara faktor lingkungan tempat tinggal: rusunawa terhadap perkembangan anak usia pre school.
3.2. Lokasi, dan waktu penelitian:
Lokasi penelitian di Rusunawa wilayah Kecamatan Medokan Ayu Surabaya, dan waktunya adalah sekitar bulan Mei 2016.
3.3. Prosedur penelitian
Sesuai dengan prosedur penelitian adalah mengirimkan surat permohonan pengambilan      data      dari      LPPM    Universitas     Muhammadiyah	kepada Bakesbangpolinmas. Setelah mendapatkan ijin pengambilan data, kemudian meminta ijin pada Puskesmas Kecamatan Medokan Ayu sebagai puskesmas yang membawahi tempat penelitian. Kemudian peneliti melakukan informed consent kepada orang tua responden terpilih untuk kemudian dilakukan pengambilan data.
3.4. Data dan sumber data
Data dalam bentuk data primer yaitu data yang diperoleh melalui kuesioner KPSP (Kuesioner Pra Skreening Perkembangan).
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BAB 4
BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN


4.1 Biaya Kegiatan

Ringkasan angggaran biaya untuk pelaksanaan kegiatan ini seperti tabel 1 berikut. Tabel
1. Ringkasan Anggaran Biaya Pelaksanaan Penelitian
	No
	Komponen
	Biaya yang diusulkan (Rp)

	1
	Honorarium (Maksimal 20%)
	3.000.000

	2
	Bahan habis pakai dan peralatan (50%)
	7.500.000

	3
	Perjalanan (Maks. 15%)
	2.250.000

	4
	Pengumpulan data, publikasi, laporan dan
lain-lain
	2.250.000

	Jumlah
	15.000.000




Adapun rincian rencana anggaran adalah sebagai berikut.

	1. HONORARIUM

	HONOR
	HONOR/JAM
	WAKTU
JAM/MINGGU
	MINGGU
	JUMLAH
(RP)

	Ketua
	60.000
	8
	4
	1.920.000

	Anggota
	45.000
	8
	4
	1.080.000

	
	
	
	
	3.000.000

	2. BAHAN HABIS PAKAI DAN PERALATAN

	No.
	Bahan
	Volume
	Biaya
Satuan
	Biaya (Rp)

	1.
	Kertas HVS A4 80 gram
	6 rim
	30.000
	180.000

	2.
	Tinta refill
	10 buah
	90.000
	900.000

	3.
	Alat tulis kantor
	4 aet
	150.000
	600.000

	4.
	Sewa Kamera
	3 bulan
	300.000
	900.000

	5.
	Flash disk 8 GB
	2 buah
	150.000
	300.000

	6.
	Konsumsi
	50 orang
	30.000
	1.500.000

	7.
	Souvenir untuk responden
	50 buah
	25.000
	1.250.000

	8.
	Souvenir untuk rusunawa
	5 tower
	300.000
	1.500.000




	9.
	Foto kopi diktat/buku
	5 buku
	44.000
	220.000

	10.
	Fotokopi laporan
	10
eksemplar
	5.000
	50.000

	11.
	Penggandaan Kuesioner
	50 buah
	200
	100.000

	
	
	
	
	7.500.000

	3. PERJALANAN

	No.
	Tujuan
	Kuantitas
	Biaya Satuan
(Rp)
	Jumlah (Rp.)

	1.
	Survey Lokasi
	2 x 2 orang
	100.000
	400.000

	2.
	Pengurusan Ijin
	3 x 2 orang
	100.000
	600.000

	3.
	Pengambilan data
	50 x 2
orang
	12.500
	1.250.000

	
	
	
	
	2.250.000

	4. LAIN-LAIN

	No.
	Keterangan
	Kuantitas
	Biaya Satuan
(Rp)
	Jumlah
(Rp)

	1.
	Pengumpulan dan
pengolahan data
	2
	125.000
	250.000

	2.
	Penyusunan laporan
	4
	125.000
	500.000

	3.
	Diseminasi/seminar
	2
	500.000
	1.000.000

	4.
	Publikasi/jurnal
	1
	500.000
	500.000

	
	
	
	
	2.250.000

	TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN (Rp)
	15.000.000
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4.2 Jadwal Kegiatan

	KEGIATAN
	MINGGU KE – (8 BULAN KEGIATAN)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32

	Membuat proposal
penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Menetapkan rencana jadwal
kerja
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Survey	lokasi
penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Mengambil data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Melakukan
analisa data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Menyusun laporan
penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




BAB 5
HASIL YANG DICAPAI



5.1.1 Karakteristik Responden
Tabel 5.1 Karakteristik Responden Anak di Rusunawa Penjaringan Sari tahun 2016

Karakteristik Responden	Jumlah
	Usia (Tahun)
	0
	10

	
	1
	14

	
	2
	5

	
	3
	1

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	15

	
	Perempuan
	15

	Pekerjaan Ibu
	IRT
	25

	
	PNS
	2

	
	Swasta
	3

	Pendidikan Ibu
	SMP
	1

	
	SMA
	16

	
	S1
	2

	
	S2
	1



5.1.2  (
Tinggal di 
Lingkungan 
RUSUNAWA
Tidak Tinggal 
di 
RUSUNAWA
50%
50%
Karakteristik 
Tempat 
Tinggal
 
Responden
)Mengetahui Faktor Lingkungan Tempat Tinggal: Rusunawa
Gambar 5.1 Karakteristik Faktor Lingkungan Tempat Tinggal Responden di Rusunawa Penjaringan Sari tahun 2016
 (
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)



5.1.3  (
Meragukan Sesuai
Penyimpangan
54%
43%
Karakteristik Perkembangan Anak
3%
)Mengetahui Perkembangan Anak
Gambar 5.1 Karakteristik Perkembangan Anak di Rusunawa Penjaringan Sari tahun 2016

5.1.4 Menganalisis Hubungan Antara Faktor Lingkungan Tempat Tinggal: Rusunawa Terhadap Perkembangan Anak
Tabel 5.2 Hasil Analisis Hubungan antara Faktor Lingkungan Tempat Tinggal: Rusunawa terhadap Perkembangan Anak
	
	Sesuai
	Meragukan
	Penyimpangan

	Rusunawa
	4
	10
	1

	Bukan Rusunawa
	9
	6
	0


Hasil Uji Korelasi Sperman p=0,000 Dimana α > p


[bookmark: _TOC_250002]BAB 6 PEMBAHASAN

Hasil pengukuran perkembangan anak menggunakan kuesioner pra skrining perkembangan (KPSP) menunjukkan bahwa anak yang perkembangan meragukan adalah sebesar 54%, perkembangan sesuai 43%, serta mengalami perkembangan penyimpangan sebesar 3%. Sedangkan hasil analisa korelasi Sperman menunjukkan nilai p=0,000 dimana p<α sehingga Ho ditolak jadi ada hubungan antara factor lingkungan tempat tinggal: Rusunawa dengan perkembangan anak.
Menurut Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 524/KMK.03/2001, Rumah Susun Sederhana adalah bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang dipergunakan sebagai tempat hunian dengan luas minimum 21 m2 (dua puluh satu meter persegi) setiap unit hunian, dilengkapi dengan KM/WC serta dapur, dapat bersatu dengan unit hunian ataupun terpisah dengan penggunaan komunal, dan diperuntukan bagi golongan masyarakat berpenghasilan rendah yang pembangunannya mengacu pada Permen PU Nomor 60/PRT/1992 tentang Persyaratan Teknis Pembangunan Rumah Susun.
Rusunawa sebagai tempat tinggal anak akan mempengaruhi proses tumbuh kembangnya. Bahaya dilingkungan adalah sumber kekawatiran pemberi asuhan kesehatan dan orang lain yang memperhatikan kesehatan dan keamanan cedera fisik paling sering terjadi akibat bahaya lingkungan, dan berkaitan dengan usia bahaya khusus dan ketidakmampuan fisik. Anak beresiko tinggi mengalami cedera akibat resiko kimia dan ini berhubungan dengan potensi kardiogenik, efek enzimatik dan akumulasi. Agens berbahaya yang paling sering dikaitkan dengan resiko kesehatan adalah bahan kimia dan radiasi. Ini akan berdampak pada ketidaksesuaian tumbuh kembang dengan usianya.
Selain itu, rusunawa sebagai tempat tinggal juga minim akan area yang luas yang dapat digunakan anak untuk bermain. Padahal anak membutuhkannya untuk proses bermain. Ketika bermain akan terjadi proses stimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak. Jika ini tidak terpenuhi maka dapat terjadi masalah pada perkembangan anak.
Rumah Susun yang baik seharusnya memiliki fasilitas bermain yang memadai. Umumnya lama aktifitas anak usia 6–12 tahun saat bermain di lingkungan rumah susun dalam satu hari rata-rata adalah 3–4 jam. Jenis permainan yang banyak dilakukan oleh anak- anak antara lain: (a) kegiatan bermain pasif (main boneka; main masak-masakkan; main sandiwara; main kartu); (b) kegiatan bermain aktif (main bola/sepak bola/futsal; main

Sepeda; main Benteng; main Batu Tujuh: main Petak Umpat, main seluncur). Anak-anak umumnya bermain dalam kelompok kecil (3–5 orang). Sesekali mereka bermain dalam kelompok besar bila ada pertandingan bola antar kelompok. Orang tua jarang mengawasi saat anak sedang bermain. Orang tua hanya melarang jangan berkelahi, jangan bermain jauh, jangan bermain di sekitar kali/sungai. Meskipun dalam bermain sudah tidak memerlukan pengawasan orang tua lagi, anak-anak penghuni rumah susun masih tetap memperhatikan dan mengikuti kata-kata atau perintah serta larangan dari orang tua atau orang dewasa. Apabila mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Piaget dalam Nuryanti (2008) terkait tahapan perkembangan pengetahuan/kognisi anak, maka dapat disimpulkan bahwa anak-anak di rumah susun memang melakukan jenis permainan yang dibutuhkan sesuai usianya yaitu permainan yang mengembangkan konsep aturan bermain, menguji kemampuan anak, mengekspresikan emosi, dan bereksperimen dengan peran. Anak-anak perempuan menyenangi permainan pasif (sandiwaraan, masak-masakan, dan panggung boneka). Anak- anak lelaki menyenangi permainan aktif (sepak bola/futsal, main Benteng, dan lain sebagainya.

BAB 7 KESIMPULAN

Hasil pengukuran perkembangan anak menggunakan kuesioner pra skrining perkembangan (KPSP) menunjukkan bahwa anak yang perkembangan meragukan adalah sebesar 54%, perkembangan sesuai 43%, serta mengalami perkembangan penyimpangan sebesar 3%. Sedangkan hasil analisa korelasi Sperman menunjukkan nilai p=0,000 dimana p<α sehingga Ho ditolak jadi ada hubungan antara factor lingkungan tempat tinggal: Rusunawa dengan perkembangan anak.
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Lampiran 1



SURAT PENYATAAN

BERSEDIA BERPARTISIPASI SEBAGAI RESPONDEN PENELITIAN


Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama	:	 Umur	:	 Alamat	:  	


Menyatakan bahwa:

1. Telah mendapatkan penjelasan tentang penelitian “hubungan antara faktor lingkungan tempat tinggal: rusunawa terhadap perkembangan anak usia pre school”.
2. Telah diberikan kesempatan untuk bertanya dan mendapatkan jawaban terbuka dari penelitian.
3. Memahami prosedur penelitian yang akan dilakukan, tujuan, manfaat, dan kemungkinan dampak buruk yang terjadi dari penelitian yang dilakukan.


Dari pertimbangan di atas, dengan ini saya memutuskan tanpa paksaan dari pihak manapun, bahwa Saya Bersedia/Tidak Bersedia * putra/putri saya ikut berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian ini.
Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan seperlunya.
Surabaya,	2016
Yang membuat pernyataan,




Nama & Tanda tangan

Lampiran 2


DATA IDENTITAS RESPONDEN


Petunjuk Pengisian Data Identitas Responden
1. Tuliskan nama dan alamat dengan menggunakan huruf kapital semua/huruf balok.
2. Tuliskan pilihan Anda dengan memberikan tanda centang pada kotak disamping kiri.
3. Pilih salah satu pilihan jawaban untuk umur, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan serta lingkungan tempat tinggal
4. Nomor responden akan diisi oleh peneliti (*).


DATA IDENTITAS RESPONDEN


Nama Anak/Inisial	:………………………………..

No. Responden*	:

Usia	:
· 13 tahun	15 tahun	17 tahun
· 14 tahun	16 tahun	lebih dari 17 tahun
Jenis Kelamin	:
· 1. Laki-laki
· 2. Perempuan

Keluarga	:
1 Ayah
a	Pendidikan
· 1. SD  3. SMA
· 2. SMP	 4. Perguruan Tinggi b	Pekerjaan
· 1. PNS	 3. Buruh	 5. Swasta
· 2. Wirausaha  4. TNI/Polisi

2 Ibu

· Pendidikan
· 1. SD  3. SMA
· 2. SMP	 4. Perguruan Tinggi
· Pekerjaan
· 1. PNS	 3. Buruh	 5. TNI/Polisi
· 2. Wirausaha   4. Ibu Rumah Tangga	 6. Swasta
3 Wali/Pengganti Keluarga a	Pendidikan
· 1. SD	 3. SMA
· 2. SMP	 4. Perguruan Tinggi b	Pekerjaan
· 1. PNS	 3. Buruh	 5. Swasta
· 2. Wirausaha  4. TNI/Polisi


	Suku Bangsa	:
	

	1. Jawa
	3. Betawi
	5. Minang

	2. Madura
	4. Sunda
	6. Lainnya, Sebutkan: _




Tempat Tinggal
Rusunawa  Sekitar Rusunawa Lainnya

[bookmark: _TOC_250000]Lampiran
A. [image: ]Identitas Diri Ketua Peneliti

	1.
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Aries Chandra Ananditha, S.Kep., Ns., M.Kep., Sp.Kep.An

	2.
	Jenis Kelamin
	L/P

	3.
	Jabatan Fungsional
	III A/Asisten Ahli

	4.
	NIP/NIK/Identitas lainnya
	012.05.1.1986.10.065

	5.
	NIDN
	0705048604

	6.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Surabaya, 05 April 1986

	7.
	E-mail
	ditha69@gmail.com

	8.
	Nomor Telepon/HP
	08563356949

	9.
	Alamat Kantor
	Jalan Sutorejo 59 Surabaya

	10.
	Nomor Telepon/Faks
	(031) 3811967

	11.
	Lulusan yang Telah Dihasilkan
	S-1=120orang, S-2=…orang, S-3=….orang

	12.
	Mata Kuliah yang diampu
	1. Sistem Muskuloskeletal

	
	
	2. Sistem Endokrin

	
	
	3. EBPN



B. Riwayat Pendidikan Ketua Peneliti

	
	S-1
	S-2
	S-3

	Nama Perguruan Tinggi
	Universitas
Airlangga
	Universitas
Indonesia
	

	Bidang Ilmu
	Ilmu Keperawatan
	Keperawatan
Anak
	

	Tahun Masuk Lulus
	2004/2009
	2011/2014
	

	Judul Skripsi/Tesis/Disertasi
	Pengaruh pembelajaran dengan media buku cerita kontemporer terhadap perilaku peran seks pada anak sekolah
	Pengaruh pembelajaran dengan media buku cerita bergambar terhadap activity daily living toileting pada
anak tuna grahita
	




	Nama
Pembimbing/Promotor
	Yuni Sufyanti Arief,
S.Kp., M.Kes
	Allenidekania,
S.Kp., M.Sc
	



C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir
(Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi)
	
No
	
Tahun
	
Judul Penelitian
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber
	Jumlah (Juta Rp)

	1.
	2014
	Toilet training pada anak retardasi
mental dengan buku cerita
	DIKTI
	15.000.000

	2.
	2015
	Implementasi sleep hygiene terhadap pola tidur anak dengan
kanker
	DIKTI
	13.000.000



D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir

	
No
	
Tahun
	
Judul Penelitian
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber
	Jumlah (Juta Rp)

	1.
	
	
	
	



E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal 5 Tahun Terakhir

	No.
	Judul Artikel Ilmiah
	Nama Jurnal
	Volume/N omor/ Tahun

	1.
	
	
	



F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	International Nursing Conference di Bali
	Pengaruh pembelajaran dengan media buku cerita bergambar terhadap activity daily living toileting pada anak tuna
grahita
	Bali, 9 September 2013



G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir

	No.
	Judul Buku
	Tahun
	Jumlah Halaman
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	
	



H. Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir

	No.
	Judul/Tema HKI
	Tahun
	Jenis
	Nomor P/ID

	1.
	
	
	
	



I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam 5 Tahun Terakhir
	No.
	Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial Lainnya
yang Telah Diterapkan
	Tahun
	Tempat Penerapan
	Respon Masyarakat

	1.
	
	
	
	



J. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Tempat Penerapan
	Respon Masyarakat

	1.
	
	
	




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan program PDP dengan judul Pengaruh Peer Group “Chocolate Bar Exercise” pada Remaja: Peningkatam Pengetahuan, Sikap dan Perilaku terkait dengan HIV- AIDS di Kelurahan Medokkan Ayu, Surabaya.

Surabaya, 28 April 2015 Pengusul,



(Aries Chandra A, S.Kep., Ns., M.Kep., Sp.Kep.An)

A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Yuanita Wulandari, S. Kep., Ns., MS

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Jabatan Fungsional
	Asisten Ahli

	4
	NIP/NIK/Identitas lainnya
	012.05.1.1.1982.07.076

	5
	NIDN
	0706068202

	6
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Surabaya, 6 Juni 1982

	7
	E-mail
	yuanita.ns@gmail.com

	8
	Alamat rumah
	Bumi Marina Emas Utara Blok F no. 57, Keputih, Sukolilo, Surabaya, Jawa Timur

	9
	Nomor Telefon/HP
	-	/+62-87.701.777.078

	10
	Alamat Kantor
	Sutorejo No. 59 Surabaya, Jawa Timur

	11
	Nomor Telepon /Faks
	031-3811967

	12
	Lulusan yang telah dihasilkan
	S-1 = ˃100 orang; S-2 = … orang; S-3 = … orang

	13
	Mata Kuliah Yang Diampu
	1. Sistem Imunologi dan Hematologi

	
	
	2. Sistem Reproduksi

	
	
	3. Sistem Endokrin

	
	
	4. Ilmu Keperawatan Dasar

	
	
	5. Disaster Management

	
	
	6. Evidence Based Practice in Nursing

	
	
	7. Keperawatan Maternitas


 (
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B. Riwayat Pendidikan
	
	S-1
	S-2

	Nama Perguruan Tinggi
	Universitas Airlangga
	National Cheng Kung University, Taiwan, ROC

	Bidang Ilmu
	Keperawatan
	Nursing Science

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2006
	2012-2014

	Judul Skripsi/Thesis/Diser tasi
	Hubungan Tingkat
Pengetahuan ibu dengan Pemberian Diet Pada Anak Autism
	Antenatal Care Needs of Pregnant Women During Natural Disaster

	Nama Pembimbing/Promot or
	Dr. Kusnanto, S. Kp., M. Kes

Nuzul Qur’aniati, S. Kep., Ns., MNg
	Ying Ju Chang, RN., Ph.D


C. Pengalaman Penelitian dalam 5 tahun terakhir (Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi)
	No.
	Tahun
	Judul Penelitian
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber
	Jumlah (Rp)

	1
	2010
	Effectiveness of Implementation The Cooperative Learning Think-Pair-Share Model and Individuals paper task In Increasing The Students Achievement and Participation
	Mandiri
	500.000

	2
	2015
	Efektifitas Fisioterapi Dada (Clapping) Untuk Mengatasi Masalah Bersihan Jalan Napas Pada Anak dengan Bronkopneumoni Di Ruang Anak RSUD.
Dr. Moh. Soewandhi Surabaya
	PDP
	15 Juta


D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir
	No.
	Tahun
	Judul Pengabdian
Kepada Masyarakat
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber*
	Jumlah (Rp)

	1
	2015
	Donor Darah untuk Bangsa
	Muhammadiyah Disaster Management Center
	2.5 Juta

	2
	2015
	Masyarakat sehat dalam Milad Muhammadiyah
	Perwakilan Daerah
Muhammadiyah
	2.8 Juta

	
	
	
	Surabaya
	



E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir
	No.
	Judul Artikel Ilmiah
	Volume
/Nomor/Tahun
	Nama
Jurnal

	1.
	
	
	



F. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No.
	Nama pertemuan ilmiah/seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan
Tempat

	1.
	ASTECH 2011
	Effectiveness of Implementation The Cooperative Learning Think- Pair-Share Model and Individuals paper task In Increasing The Students Achievement and Participation
	Universitas Muhammadiyah Surabaya, 2011

	2
	3rd International Conference
“World Society Disaster Nursing”
	Pregnant Women’s Needs during
Natural Disaster
	Beijing, ROC
22 Juni 2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan program PDP dengan judul Pengaruh Peer Group “Chocolate Bar Exercise” pada Remaja: Peningkatam Pengetahuan, Sikap dan Perilaku terkait dengan HIV- AIDS di Kelurahan Medokkan Ayu, Surabaya.

Surabaya, 28 April 2015 Pengusul
[image: ]
(Yuanita Wulandari, S. Kep., Ns., MS)
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Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat J1. Sutorejo, No. 59 Surabaya. 60113
Telp/fax. (031) 3897459

Universitas Muhammadiyah Surabaya i ippm umu@gmsitcom

SURAT PERNYATAAN KETUA
PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Aries Chandra Ananditha, S.Kep., Ns., M.Kep., Sp.Kep.An
NIDN : 0705048604

Pangkat/Golongan  : IIl/b

Jabatan Fungsional  : Asisten Ahli

Dengan ini menyatakan bahwa proposal penelitian saya dengan judul:

HUBUNGAN FAKTOR LINGKUNGAN TEMPAT TINGGAL: RUMAH SUSUN
(RUSUNAWA) DENGAN PERKEMBANGAN ANAK USIA PRE SCHOOL

Yang diusulkan dalam skema usulan penelitian dosen pemula untuk tahun anggaran 2014-2015,
bersifat original dan belum pernah dibiayai oleﬁ lembaga/ sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh
biaya penelitian yang sudah diterima ke kas Negara. Demikian surat pernyataan ini dibuat

dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Surabaya, 28 April 2015
Mengetahui,

Ketua LPPM
Universitas Muhammadiyah Surabaya Yang menyatakan,

-

Aries Chandra Ananditha, S Kep.. Ns.. M.Kep.. Sp.Kep.An
NIP/NIK 012051198610065





image1.jpeg




image2.jpeg




image3.jpeg
HALAMAN PENGESAHAN

Judul : HUBUNGAN FAKTOR LINGKUNGAN TEMPAT
TINGGAL: RUMAH SUSUN (RUSUNAWA) DENGAN
PERKEMBANGAN ANAK USIA PRE SCHOOL

Peneliti/Pelaksana )

Nama Lengkap : ARIES CHANDRA ANANDITA M.Kep
Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Surabaya
NIDN : 0705048604

Jabatan Fungsional : Tidak Punya

Program Studi : Profesi Ners

Nomor HP : 08563356949

Alamat surel (e-mail) . ditha69@gmail.com

Anggota (1)

Nama Lengkap : MUNDAKIR S.Kep., Ns., M.Kep.
NIDN : 0023037401

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Surabaya

Institusi Mitra (jika ada)
Nama Institusi Mitra -

Alamat s -

Penanggung Jawab

Tahun Pelaksanaan : Tahun ke 1 dari rencana 1 tahun
Biaya Tahun Berjalan : Rp 11.600.000,00

Biaya Keseluruhan : Rp 15.000.000,00

engetahui, Surabaya, 30 - 11 - 2016
K UMSurabaya Ketua,

mah, S.KM./M.Kes) (ARIES CHANDRA ANANDITA M.Kep)
.05.1.1972.97.019 NIP/NIK 012.05.1.1986.10.065

Menyetujui,
2NPPM UMSurabaya

012.05.1.1987.13.104

Copyright(c): Ditlitabmas 2012, updated 2016
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